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BAB V 

KESIMPULAN  

Berdasarkan keseluruhan pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa 

devaluasi yuan tahun 2015 memberikan dampak terhadap eskpor-impor 

antara Indonesia dan RRT pada periode tahun 2012-2017. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan devaluasi yuan membuat nilai tukar dolar AS menguat. 

Penguatan nilai tukar dolar AS berpengaruh terhadap mata uang negara-

negara lain di dunia khususnya juga Indonesia, di mana nilai rupiah terhadap 

dolar AS juga ikut melemah. Pelemahan nilai yuan terhadap dolar AS 

membuat harga barang ekspor RRT menjadi semakin murah. Dengan barang 

RRT yang semakin murah, daya saing ekspor RRT menjadi meningkat. 

Dilihat dari berbagai grafik dan gambar yang telah dipaparkan sebelumnya, 

neraca perdagangan antara Indonesia dan RRT memiliki nilai terendah di 

tahun 2015, bila dibandingkan dengan tahun 2012 hingga tahun 2014 

sebelumnya. Hal tersebut terjadi karena saat itu RRT tengah mengalami 

pelemahan ekonomi. Akan tetapi, setelah RRT mendevaluasi yuan di tahun 

2016 hingga tahun 2017, neraca peradagangan antara Indonesia dan RRT 

meningkat dengan nilai yang cukup signifikan.  

Devaluasi yang dilakukan oleh PBOC sebagai otoritas moneter RRT 

merupakan bentuk aplikasi dari sistem nilai tukar mata uang yang dianut oleh 

RRT yakni sistem managed exchange rate yang merupakan suatu sistem kurs 

gabungan antara floating dan fixed exchange rate yang memungkinkan RRT 

masih bisa mengintervensi nilai yuan. Sesuai dengan pemaparan pada bab IV 
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sebelumnya, dapat dilihat bahwa perdagangan antara RRT dan Indonesia 

khususnya setelah terjadi devaluasi yuan didominasi pada impor Indonesia 

dari RRT. Hal tersebut terjadi karena harga barang impor dari RRT yang 

semakin murah, ketergantungan akan impor bahan baku dari RRT dan 

ketersediaan barang di domestik yang tidak mencukupi. Walaupun begitu, di 

sisi lain ekspor Indonesia dari RRT juga mengalami kenaikan walaupun tidak 

sebesar nilai impor Indonesia dari RRT. Ekspor Indonesia ke RRT dapat 

meningkat karena daya beli masyarakat RRT yang meningkat, kebutuhan 

komoditas migas RRT yang semakin meningkat dan adanya pemotongan 

pajak impor yang dilakukan oleh RRT. 

 Komoditas utama ekspor non migas Indonesia ke RRT adalah kode hs 

27 (minyak dan lemak hewan dan tumbuhan), 15 (bahan bakar mineral), dan 

40 (karet dan bahan-bahan dari karet). Sedangkan, komoditas utama impor 

non migas Indonesia dari RRT adalah kode hs 84 (reaktor nuklir, mesin dan 

bagiannya), 85 (mesin-mesin elektris dan perlengkapannya) serta kode hs 72 

(besi dan baja). Selain itu, komoditas utama ekspor migas Indonesia ke RRT 

adalah kode hs 270112 (batu bara bitumen yang tidak teraglomerasi), 2702  

10 (lignit yang teraglomerasi), 271111 (gas alam). Sedangkan komoditas 

utama impor migas Indonesia dari RRT tahun 2012 hingga tahun 2017 adalah 

kode hs 280300 (karbon), 280920 (asam fosfor), 270400 (batu bara coke-semi 

coke). 

Tindakan yang dilakukan oleh RRT sesuai dengan teori neo-

merkantilisme pada bab I sebelumnya yang menyatakan bahwa walaupun 
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negara mempromosikan perdagangan bebas dan pasar terbuka, setiap negara 

memiliki kepentingan nasional yang menjadi hal utama khususnya di dalam 

bidang ekonomi. Dalam hal ini, diperlukan peran pemerintah dalam mengatur 

perekonomian dalam suatu negara. Peran pemerintah dalam mengatur 

perekonomian tertuang dalam kebijakan-kebijakan yang tujuannya untuk 

mencapai suatu kemakmuran dan salah satu strategi neo-merkantilisme yang 

dilakukan adalah non-tariff barrier dalam manajemen kebijakan nilai tukar. 

Di mana, negara memanipulasi nilai tukar mata uang di pasar internasional 

dengan melakukan devaluasi sehingga terjadi peningkatan eskpor agar 

surplus neraca perdagangan semakin meningkat. Di dalam hal ini RRT 

melakukan manipulasi nilai tukar mata uang dengan mendevaluasi yuan 

untuk meningkatkan kinerja ekspor negara sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian RRT yang sedang melemah.  

Devaluasi yuan yang terjadi membuat daya saing ekspor RRT 

meningkat dan RRT dapat kembali memulihkan perekonomiannya. Hal 

tersebut sesuai dengan teori devaluasi yang telah dipaparkan pada bab I, 

bahwa kebijakan devaluasi atau penurunan nilai tukar mata uang lokal dapat 

digunakan sebagai cara untuk memperbaiki neraca perdagangan. Peningkatan 

tersebut juga sesuai dengan konsep marshall-lerner condition bahwa 

devaluasi dapat memengaruhi neraca perdagangan di dalam peningkatan 

ekspor suatu negara. Hal tersebut juga sesuai dengan konsep ekspor menurut 

B.Seyoum yang menyatakan bahwa perbedaan nilai tukar dapat memengaruhi 

impor dan ekspor. Selain itu, hal tersebut juga sesuai dengan konsep nilai 
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tukar mata uang yang menyatakan bahwa nilai tukar mata uang berpengaruh 

terhadap perekonomian dan perdagangan suatu negara. Di mana, apabila nilai 

tukar mengalami depresiasi, harga barang ekspor menjadi lebih murah 

sehingga hal tersebut dapat meningkatkan ekspor.  

Hal tersebut terlihat pada pelemahan yuan terhadap dolar AS yang 

terjadi, berdampak terhadap harga barang ekspor RRT yang menjadi semakin 

lebih murah. Walaupun nilai ekspor Indonesia ke RRT pasca devaluasi yuan 

meningkat, devaluasi yuan yang terjadi memberikan dampak negatif pula 

terhadap Indonesia terkait barang-barang impor dari RRT yang semakin 

membanjiri Indonesia. Terlebih, mengingat bahwa neraca perdagangan antara 

Indonesia dan RRT yang selalu defisit setiap tahunnya karena didominasi 

oleh impor Indonesia terhadap RRT. 
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